
Pemilik usaha Jamu Tra-

disional dengan label “Seji-

wa”, Retno Hemawati pa-

ham benar saat ini, era serba

praktis dalam hal apapun ju-

ga. Meski praktis bukan ber-

arti kualitas dinomor-

duakan. Lahirlah label

“Sejiwa” merek jamu alami

racikan dirinya sendiri. De-

ngan bahan alami berkua-

litas, packaging menarik

trend jamu diangkatnya

menjadi barang bernilai ting-

gi, dengan dijadikan ham-

pers atau suvenir menarik.

Berbagai produk yang di-

pasarkannya seperti Beras

Kencur,Kunir Asem, Madu

Jeruk Nipis, Minuman

Bunga Telang, Jahe Sereh,

Jus Kacang Hijau dan aneka

minuman tradisional lain.

Adapun pengemasan di-

lakukan dengan botol-botol

ekslusif sehingga menim-

bulkan kesan mewah.

Buat Status di Medsos

Kepada KR, perempuan

asli Wonosobo yang tinggal

di Jakarta ini menuturkan

untuk memulai usaha harus

memahami kekuatan yakni

skill, ketersediaan waktu, je-

jaring.

“Memulai bisnis jamu de-

ngan model seperti Sejiwa

tidak bermodal besar dan

hanya skala rumahan.

Memulai dari apa yang ada.

Jangan berpikir jika bisnis

harus memulai dari modal

besar. Mendingan modal ke-

cil, risiko kecil. Jangan

berpikir saat awal, harus se-

wa kios di pinggir jalan,

harus bayar pegawai, harus

mendekorasi tempat, harus

menyiapkan meja kursi. Ini

yang bikin berat, mungkin

Rp20 juta saja tidak cukup,”

tandasnya.

Berikutnya rajin membu-

at status WA, IG story, dan

media sosial lainnya.

“Mereka mungkin yang

melihat tidak beli saat ini.

Tapi setidaknya mereka

tahu bisnismu ada dan ber-

jalan dan akan beli suatu

saat.Beri sentuhan perso-

nal, saat mengirimkan pe-

sanan, berikan note kecil,

perhatian kecil, ucapan teri-

ma kasih yang ditulis ta-

ngan. Semua orang suka

diperlakukan istimewa, itu

kuncinya,” ujarnya.

Terkait produk imbuhnya

keutamaan harus konsisten

baik secara rasa, ukuran

hendaknya selalu sama.

Pahami trend kebutuhan

pasar seperti pada masa ki-

ni banyak yang menggemari

cara hidup sehat seperti me-

ngurangi gula, mengurangi

garam, bahan pengawet,

termasuk trend menggu-

nakan botol minum (tum-

bler) untuk mengurangi ke-

masan plastik berlebihan.

“Cermat mengikuti trend

gaya hidup juga menjadi

peluang tersendiri.  Jika

mungkin bisnis sedang lan-

car dan membutuhkan tena-

ga dan waktu lebih lama,

delegasikan tugas pada

orang lain yang bisa

mengerjakannya. Kita bisa

membayar upahnya per

part bukan kita bayar bu-

lanan. Misalnya kerja sela-

ma dua jam, maka akan

dibayar senilai sekian rupi-

ah. Ini menyenangkan kare-

na kita bisa mengerjakan

hal lain, sementara bisnis

juga berjalan,” tambahnya.

Retno menambahkan lagi

ketika seseorang sudah bisa

mengukur kekuatan, seha-

rusnya sudah berani mem-

buka pre order, bukan ready

stock utamanya untuk pro-

duk promosional baru lain-

nya. Sekaligus untuk tes

pasar, batasi sementara

jumlah pembuatan produk.

Hidup Sehat

Dipilihnya usaha jamu,

imbuh Retno selain cara

pembuatan simpel dan mu-

dah, pada saat pandemi

banyak orang menjalani hi-

dup sehat. Mengkonsumsi

multivitamin dan obat-obat

kimiawi secara terus-

menerus dalam jangka wak-

tu lama juga dikhawatirkan

menimbulkan efek samping,

maka back to nature seperti

mengonsumsi jamu tradisio-

nal menjadi pilihan banyak

orang.

Dari sekian banyak jenis

jamu racikannya, Jamu

Kunyit Asem Sejiwa meru-

pakan produk paling laris.

Menurut Retno, selain kon-

sumen-konsumennya dari

kaum hawa yang memang

suka dengan jamu ini, ter-

nyata kalangan kaum adam

pun tak menolak untuk

menolaknya.

“Di kota-kota besar seperti

Jakarta, mindsetnya itu mi-

num kunyit asem supaya se-

hat. Kunyitnya kan bagus

untuk meningkatkan daya

tahan tubuh, dan juga bisa

mengurangi berat badan,”

tambahnya.

Dari semua jenis jamu

yang diproduksi, tak kalah

penting dan utama adalah

soal kebersihan dalam pem-

buatan jamu.

“Kebersihan ini mutlak ya.

Semua jenis jamu, harus

bersih semua baik bahannya,

alatnya, pengemasannya,

hingga pengirimannya. Pilih

bahan yang baik dan tidak

cacat.  Selain itu, semua ba-

han yang dimasak harus be-

nar-benar matang. Termasuk

tidak takut memperlama pro-

ses memasak hingga men-

didih  agar lebih tanak se-

hingga bisa awet lebih lama.

Terakhir jangan pernah men-

coba menggunakan gula bu-

atan. Dalam pembuatan ja-

mu ini fatal,” tutupnya. 
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Retno Hemawati dengan jamu racikannya.

T
AK semua bisnis atau usaha harus di-
mulai dengan modal besar. Salah satu
peluang usaha yang digeluti salah

perempuan ini tak perlu bermodal besar.
Cukup kemauan, konsisten,terus belajar dan
kekuatan jaringan dengan silaturahmi.

PULUHAN pengusaha Usaha

Mikro Kecil Menengah ( UMKM) yang

tergabung dalam “Nglarisi UMKM

Jogja” bekerja sama dengan Gerakan

Kewirausahaan Nasional (GKN),

berkumpul dalam rangka pelatihan

pembuatan kue Lebaran kekinian. 

Ketua Gerakan Kewirausahaan

Nasional (GKN), Wahyu Tri Atmojo

mengatakan pada masa pandemi

Covid-19, banyak usaha yang surut

dan tidak sedikit berhenti. Meski begi-

tu waktu luang yang dimiliki masyara-

kat lebih banyak karena aktivitas sela-

ma pandemi serba dikurangi.

“Banyak saat ini masyarakat punya

banyak waktu luang dan memiliki

kegiatan-kegiatan yang kadang gak

ngapa-ngapain sekedar sosmed

(bermain sosial media). Kami mencoba

membuatkan sebuah pelatihan seder-

hana yang nantinga kuenya bisa di-

pakai buat lebaran,” jelasnya di sela-

sela acara pelatihan,  di Pabrik Bakpia

Menuk, belum lama ini.

Setelah pelatihan dilakukan, Tri

berharap produk juga dapat dikemas

dan dipasarkan sedemikian rupa.

Harapan lebih jauh dapat kembali

membuka usaha dan bisa membuka la-

pangan baru.  “Harapan kami, peserta

tidak hanya selesai belajar membuat

tapi bisa menjual. Syukur-syukur ke

depan mengembangkan usaha sehing-

ga bisa mengaet tenaga kerja,” jelas-

nya.

Founder Nglarisi UMKM Jogja,

Dyah Marini mengatakan kegiatan

baru pertama kali dilakukan dan akan

terus berlanjut mengingat banyaknya

antusias masyarakat. 

“Ada beberapa teman-teman UMKM

mengeluh, pandemi gak jualan karena

gak laku. Saya memiliki gagasan gi-

mana kalau kita membuat pembela-

jaran kiranya nanti mungkin buat

UMKM yang sudah tidak produktif us-

ahanya, bisa beralih di usaha yang

lain,” jelasnya.

“Oh sekarang mau Idul Fitri ya su-

dah kita ajak bikin kue kering yang

gak mahal dan ekonomis,” imbuhnya.

Nglarisi Jogja sendiri diinisiasi atas

keprihatinan Dyah dengan banyaknya

UMKM yang tidak lagi produktif sela-

ma masa sulit pandemi Covid-19. “Sa-

ya memang membuat wadah Nglarisi

Jogja untuk siapa saja UKM/UMKM

bidang usaha apa pun, silakan saya

bantu iklan di IG kami jadi apa saja.

Tujuannya kita bantu promosi sosmed

dan biasanya ke dinas-dinas,” jelasnya.

Sementara, Owner Bakpia Menuk,

Atik Santoso yang didapuk untuk me-

latih pembuatan kue Lebaran kekinian

berharap kegiatan dapat bermanfaat

dan menimbulkan motivasi bagi

UMKM untuk terus berkarya.

“Harapannya kegiatan teman-teman

mendapat ilmu yang bisa dikem-

bangkan dan mereka berusaha untuk

mencoba lagi untuk trial. Semoga

acara bermanfaat bagi yang ikut dan

termotivasi menjual,’’ujarnya. (M-1).-d

Latihan Buat Kue Bersama ”Nglarisi UMKM” dan GKN

KR - Wulan Yanuarwati

Peserta pelatihan kue Lebaran kekinian.


